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MOTTO 

“Janganlah berputus asa, karena berputus asa sama dengan tidak percaya akan 

rahmat Allah”. (QS.Yusuf:87). 

“Perbaiki ibadahmu maka Allah akan perbaiki hidupmu” 

“Ketika dunia jahat kepadamu, maka berusahalah untuk menghadapimya, karena 

tidak ada orang yang membantu jika kamu tidak berusaha”. 

“Percaya dengan proses atau proses tidak percaya denganmu” 
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INTISARI 

 

 Irigasi adalah adalah upaya penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air 

irigasi untuk menunjang pertanian. Irigasi ditujukan untuk membantu produktivitas 

usaha tani guna meningkatkan produksi pertanian. Saluran irigasi sub-sekunder Jati 

Mulyo saat ini belum maksimal dalam memenuhi kebutuhan air pada sawah yang 

ditinjau dikarenakan ada kehilangan debit pada setiap pintu bagi yang berakibat 

berkurangnya debit air pada saluran sub-sekunder berikutnya. Kehilangan debit air 

ini akan berpengaruh kepada kebutuhan air sawah di hilir saluran. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui penyebab dan berapa besar kehilangan air yang terjadi 

pada saluran irigasi sub-sekunder Jati Mulyo BJM 1 – BJM 3 dan tersier yang 

mengarah ke sawah yang diteliti. 

 Penelitian ini dilakukan dengan tahap analisa kebutuhan air pada lahan 

sawah, ketersedian debit air aktual pada saluran, kehilangan air pada saluran, dan 

ketersediaan air. Data yang dipakai yaitu data dimensi saluran, dan data klimatologi 

(curah hujan, kelembapan udara, tempertur udara, penyinaran matahari dan 

kecepatan angin). 

Hasil penelitian menunjukkan, besar kehilangan air akibat evaporasi dan 

rembesan berturut - turut adalah untuk BJM. 1 sebesar 0,00019782 m3/det dan 

0,005160 m3/det, BJM 2 sebesar 0,0000981 m3/det dan 0,002489 m3/det, BJM 3 

0,0002826 m3/det dan 0,006843 m3/det, tersier sebesar 0,0000078 m3/det dan 

0,000328 m3/det. Jumlah debit hilang per-segmen dimulai dari pintu bagi BJM 1 

sebesar 0,0854 m3/det, BJM 2 sebesar 0,0657 m3/det, dan BJM 3 sebesar 0,2121 

m3/det. Penyebab hilangnya debit air juga disebabkan adanya pembendungan pada 

pintu bagi yang dilakukan oleh masyarakat dan sampah pada saluran yang 

menghambat laju air. Periode dengan kekurangan tertinggi terjadi pada pengolahan 

lahan bulan Oktober I dengan Q kurang sebesar 0,0519 m3/det.  

 

Kata Kunci: Irigasi, kebutuhan air, dan kehilangan air  
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ABSTRACT 

 

Irrigation is an effort to provide, regulate, and dispose of irrigation water 

to support agriculture. Irrigation is intended to help the productivity of farming to 

increase agricultural production. Jati Mulyo sub-secondary irrigation channel is 

currently not maximized in meeting the water needs of the rice fields under review 

because there is a loss of discharge at each gate which results in reduced water 

discharge in the next sub-secondary channel. This loss of water discharge will 

affect the water needs of rice fields downstream of the channel. The purpose of this 

study is to determine the causes and how much water loss occurs in Jati Mulyo sub-

secondary irrigation canals BJM 1 - BJM 3 and tertiary that lead to the rice fields 

studied. 

This study was conducted by analyzing the water needs of paddy fields, the 

availability of actual water discharge in the channel, water loss in the channel, and 

water availability. The data used are channel dimension data, and climatological 

data (rainfall, air humidity, air temperture, solar irradiation and wind speed). 

The results showed that the amount of water loss due to evaporation and 

seepage respectively was for BJM. 1 is 0.00019782 m3/sec and 0.005160 m3/sec, 

BJM 2 is 0.0000981 m3/det and 0.002489 m3/det, BJM 3 is 0.0002826 m3/det and 

0.006843 m3/sec, tertiary is 0.0000078 m3/sec and 0.000328 m3/sec. The amount 

of lost discharge per-segment starts from the door for BJM 1 of 0.0854 m3/sec, BJM 

2 of 0.0657 m3/sec, and BJM 3 of 0.2121 m3/sec. The cause of the loss of water 

discharge is also due to the damming of the dividing gate by the community and 

garbage in the channel that impedes the flow of water. The period with the highest 

shortage occurred in October I land cultivation with Q less than 0.0519 m3/sec. 

 

Keywords: Irrigation, water demand, and water loss 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang                    

Sebagai negara dengan lahan pertanian yang sangat luas, lahan pertanian di 

Indonesia terbagi menjadi dua jenis yaitu lahan irigasi  dan non irigasi. Lahan 

persawahan irigasi memanfaatkan saluran irigasi sebagai penyedia air utama untuk 

memenuhi kebutuhan lahan persawahan. 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur) adalah kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten adalah Martapura. OKU 

Timur terbentuk sebagai pemekaran dari kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Salah satu ikon Kabupaten OKU Timur adalah Bendungan Perjaya yang 

dibangun pada tahun 1991 untuk mendukung program pertanian dan transmigrasi 

tersebut. Oleh karena itu, OKU Timur menjadi salah satu penghasil beras terbesar 

di Sumatera Selatan.  

Desa Lubuk Harjo merupakan salah satu desa yang berada di dalam kabupaten 

OKU Timur yang terletak di kecamatan Belitang Madang Raya. Masyarakat desa 

Lubuk Harjo memiliki beragam mata pencaharian, tentu saja karena termasuk di 

dalam daerah lumbung padi Sumatera Selatan sebagian sumber utama mata 

pencaharian mereka adalah bertani padi. Sebagian besar para petani di Desa Lubuk 

Harjo untuk memenuhi kebutuhan air di sawah, mereka sangat mengandalkan air 

dari irigasi. 

Walaupun kawasan ini memiliki saluran irigasi yang terbilang cukup baik, 

namun ada kalanya air tidak bisa sampai dengan maksimal ke sawah dikarenakan 

pada setiap saluran irigasi mengalami kehilangan air. 

Dalam jurnal penelitian karya Vitta Pratiwi dan Hadi Sofandi  telah menjelaskan 

ada beberapa faktor penyebab kehilangan air pada irigasi diataranya adalah 

Evapotranspirasi, kehilangan akibat rembesan atau bocoran, dan eksploitasi 

berlebih. Hal ini lah yang menjadi latar belakang peneliti untuk membuat penelitian 

yang berjudul  “Analisa Kehilangan Air Pada Saluran Irigasi Daerah Irigasi 



2 

 

 
 

Desa Lubuk Harjo Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten Oku 

Timur” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti akan me$ncari pe$nye$bab apa yang me$nye$babkan 

ke$hilangan air pada saluran irigasi se$hingga tidak bisa sampai se$cara maksimal ke$ 

dae$rah pe$rsawahan de$sa Lubuk Harjo ke$camatan Be$litang Madang Raya kabupate$n 

OKU Timur. 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nganalisa pe$nye$bab ke$hilangan air 

pada saluran irigasi sub-se$kunde$r Jati Mulyo BJM 1 – BJM 3 hingga saluran te$rsie$r 

yang me$ngairi sawah yang ditinjau. 

Se$dangkan tujuannya adalah untuk me$nge$tahui se$be$rapa be$sar ke$hilangan air 

yang te$rjadi se$panjang saluran irigasi sub-se$kunde$r Jati Mulyo hingga saluran 

te$rsie$r yang me$ngairi sawah yang ditinjau dan me$nge$tahui be$sar ke$kurangan air 

yang te$rjadi pada sawah yang ditinjau. 

1.4 Batasan Masalah 

Pe$mbatasan pe$ne$litian dimaksudkan agar tidak me$nyimpang atau be$rke$mbang 

ke$ masalah lain. Batasan masalah dalam pe$ne$litian ini me$liputi : 

1. Me$nganalisa ke$hilangan air yang be$rasal dari jaringan irigasi sub-se$kunde$r Jati 

Mulyo BJM 1 – BJM 3 hingga te$rsie$r yang me$nuju ke$ are$a pe$rsawahan yang 

dite$liti. 

2. Are$a pe$rsawahan yang ditinjau yakni pe$rsawahan de$sa Lubuk Harjo 

RT.002/RW.001 yang dialiri ole$h saluran te$rsie$r dari pintu air sub-se$kunde$r 

BJM 3. 

3. Me$nggunakan me$tode$ e$kspe$rime$ntal dan untuk me$ndapatkan data ke$ce$patan 

arus me$nggunakan uji pe$lampung. 

4. Pe$ne$litian dilakukan pada masa tanam ke$-III. 
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5. Me$nggunakan Me$tode$ PE$NMAN Modifikasi untuk me$cari E$vapotranspirasi 

Pote$nsial, rumus Moritz (USBR) untuk me$ncari ke$hilangan air akibat re$mbe$san 

atau bocoran, dan me$nghitung de$bit air yang hilang akibat e$ksploitasi. 

6. Data prime$r didapatkan dari surve$i pada lokasi pe$ne$litian me$liputi kondisi 

saluran dan ke$ce$patan aliran. 

7. Data se$kunde$r didapatkan dari dinas te$rkait se$pe$rti, Balai Be$sar Wilayah Sungai 

(BBWS) Sumate$ra VIII dan Bagian Pe$laksana Ke$giatan Irigasi dan Rawa III 

Kabupate$n OKU Timur be$rupa data dime$nsi saluran Sub-Se$kunde$r Jati Mulyo, 

ske$ma jaringan dae$rah irigasi Macak II. Se$rta Badan Me$te$orologi Klimatologi 

dan Ge$ofisika (BMKG) Pale$mbang be$rupa data curah hujan, ke$ce$patan angin, 

pe$nyinaran matahari, ke$le$mbapan dan te$mpe$ratur udara.  

 



70 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Admindpu. (2020). Dinas Pe$ke$rjaan Umum Pe$rumahan dan Kawasan Pe$rmukiman 

Kabupate$n Kulon Progo : Me$nge$nal Bangunan Irigasi. Diakse$s 16 Oktobe$r 

2024 dari https://dpu.kulonprogokab.go.id/de$til/246/me$nge$nal-bangunan-

irigasi-be$ndung-atau-be$ndungan 

Afcaria, Re$za. (2022) Analisa Kine$rja Jaringan Irigasi di Dae$rah Irigasi Be$litang I 

Kabupate$n OKU Timur. Te$knik Sipil Unive$rsitas Muhammadiyah Pale$mbang. 

Anonim. (1986). Standar Pe$re$ncanaan Irigasi-Krite$ria Bagian Pe$re$ncanaan 

Jaringan Irigasi KP -01. Bandung : De$parte$me$n Pe$ke$rjaan Umum. 

Darmawan, H.,Tahajuddin., & Kartika, N (2022) Analisa Ke$hillangan De$bit Air 

Pada Dae$rah Irigasi (DI) Warungkaria. Te$knik Sipil Unive$rsitas 

Muhammadiyah Sukabumi. 

Indarto. (2010). Hidrologi, Dasar Te$ori dan Contoh Aplikasi Mode$l Hidrologi. 

Yogyakarta. 

Karismawati, A., Sukmono, A., & Sasmito, B. (2019). Analisis Pe$rbandingan 

Ide$ntifikasi Ke$ke$ringan Lahan Sawah Me$tode$ Drought Inde$x Dan Ve$ge$tation 

Inde$x Pada Citra Landsat 8 (Studi Kasus : Kabupate$n Ke$ndal, Jawa Te$ngah). 

In Jurnal Ge$ode$si Undip Oktobe$r (Vol. 8). https://e$arthe$xplore$r.usgs.gov/ 

Ke$me$ntrian Pe$ke$rjaan Umum, D. J. (2013). Krite$ria Pe$re$ncanaan Irigasi KP-01. 

Jakarta. 

Myka, Adof. (2020). Analisa Ke$hilangan Air Irigasi di De$sa Kota Ne$gara 

Ke$camatan Madang Suku II Kabupate$n OKU Timur. Te$knik Sipil Unive$rsitas 

Muhammadiyah Pale$mbang. 

Pe$me$rintah Indone$sia. (2006). Pe$raturan Pe$me$rintah Re$publik Indone$sia Nomor 20 

Tahun 2006 Te$ntang Irigasi, Se$kre$tariat Ne$gara. Jakarta. 

Pratiwi, V., & Sofandi, H. (2022.). Analisis Ke$hilangan Air Pada Saluran Irigasi 

Dae$rah Irigasi Sudi Mampir Ke$camatan Rancae$ke$k Kabupate$n Bandung. 

dalam CRANE$ : Civil E$ngine$e$ring Re$se$arch Journal (Vol. 3). 

https://ojs.unikom.ac.id/inde$x.php/crane$VittaPratiwi/CRANE$/2022 

Samodra, Fitriyani Puspa. (2024). Me$nge$nal Fungsi Sawah Bagi Ke$hidupan, Tak 

Se$ke$dar Te$mpat Be$rcocok Tanam. Diakse$s 16 Oktobe$r 2024 dari 

https://www.liputan6.com/hot/re$ad/5679520/me$nge$nal-fungsi-sawah-bagi-

ke$hidupan-tak-se$ke$dar-te$mpat-be$rcocok-tanam 

Sidharta. (1997). Irigasi dan Bangunan Air. Jakarta: Gunadarma. 

https://dpu.kulonprogokab.go.id/detil/246/mengenal-bangunan-irigasi-bendung-atau-bendungan
https://dpu.kulonprogokab.go.id/detil/246/mengenal-bangunan-irigasi-bendung-atau-bendungan
https://earthexplorer.usgs.gov/
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/craneVittaPratiwi/CRANE/2022
https://www.liputan6.com/hot/read/5679520/mengenal-fungsi-sawah-bagi-kehidupan-tak-sekedar-tempat-bercocok-tanam
https://www.liputan6.com/hot/read/5679520/mengenal-fungsi-sawah-bagi-kehidupan-tak-sekedar-tempat-bercocok-tanam


71 

 

 
 

Sosrodarsono, Suyono dan Take$da, Ke$nsaku. (2003). Hidrologi Untuk Pe$ngairan. 

Jakarta: Pradna Paramita. 

Sudirman dkk. (2021). Siste$m Irigasi dan Bangunan Air. Me$dan: Yayasan Kita 

Me$nulis. 

Sunaryo. (2020) Analisis Ke$hilangan Air Irigasi Pada Saluran Prime$r dan Se$kunde$r 

Dae$rah Irigasi Re$ntang Jawa Barat. Te$knik Sipil Unive$rsitas Wiralodra 

Indramayu. 

Suroso. (2011). Bahan Ajar Irigasi dan Bangunan Air. Jakarta: Unive$rsitas Me$rcu 

Buana. 

Triatmojo, B. (2010). Hidrologi Te$rapan. Yogyakarta: Be$ta Offse$t Yogyakarta. 

Widjatmoko dan Suwandi, I. (2001). Irigasi. Se$marang: Unive$rsitas Dipone$goro 

Yusuf, I. A. (2014). Kajian Krite$ria Mutu Air Irigasi Re$vie$w Of Wate$r Quality 

Crite$ria For Irrigation Ole$h. dalam Jurnal Irigasi (Vol. 9, Issue$ 1). 

  

 

 

  


